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Abstrak
Seringkali, saat menyusun jadwal proyek, orang hanya menetapkan berapa lama proyek akan berlangsung
tanpa mempertimbangkan jenis kegiatan dan kompleksitas proyek.Karena waktu yang terbatas,
pelaksanaan proyek konstruksi akan tertunda. Para pengatur melakukan penyesuaian waktu untuk setiap
pekerjaan, yang menghasilkan jadwal yang tidak efektif dan tidak realistis. Namun, dengan menggunakan
metode yang tepat untuk mengoptimalkan proyek, pelaksanaan proyek dapat berhasil.Metode bagian
kritis (CPM) adalah salah satu pilihan.. Proyek pekerajaan pengaspalan jalan Airmadidi–Tondano pada
saat pelaksanaan terdapat beberapa permasalahan seperti tanah longsor,pohon tumbang tiang listrik yang
roboh,faktor cuaca yang tidak mendukung yang dapat menghambat waktu penyelesaian proyek. Proyek
pekerajaan pengaspalan jalan Airmadidi–Tondano pada saat pelaksanaan terdapat beberapa permasalahan
seperti tanah longsor,pohon tumbang tiang listrik yang roboh,faktor cuaca yang tidak mendukung yang
dapat menghambat waktu penyelesaian proyek. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
durasi total dan jalur kritis dari pelaksanaan proyek pengaspalan jalan dengan berbagai masalah yang
terjadi dilapangan. Pada kondisi di perlukan metode untuk menganalisa manajemen waktu dengan
menggunakan metode critical path method (CPM) untuk proyek pengaspalan jalan di Air Madidi-
Tondano Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif – kualitatif kemudian
dianalisis menggunakan metode Critical Path Method (CPM).Faktor hambatan yang terjadi pada saat
pekerjaan adalah tanah longsor, pohon tumbang, tiang listrik roboh,cuaca yang tidak
mendukung,kerusakan alat dan pekerja yang terkadang ada beberapa urusan mendadak sehingga tidak
masuk kerja.Waktu penyelesaian proyek dengan menggunakan metode CPM lebih cepat 9 hari yaitu 57
hari di bandingkan dengan waktu penyelesaian proyek berdasarkan kuva S yaitu 66 hari.

Kata kunci: CPM 1; Manajemen2;Waktu3.

Abstract
Often, when drawing up a project schedule, people just set how long the project will last without
considering the type of activity and the complexity of the project.Due to limited time, the execution of the
construction project will be delayed. The regulators make timing adjustments for each job, which results
in ineffective and unrealistic schedules. However, by using the right methods to optimize the project,
project execution can be successful.Critical Parts Method (CPM) is one of the options. At the time of
implementation of the Airmadidi–Tondano road refueling project, there were several problems such as
landslides, falling trees, collapsed power poles, unfavourable weather factors that could hinder the
completion of the project. At the time of implementation of the Airmadidi–Tondano road refueling project,
there were several problems such as landslides, falling trees, collapsed power poles, unfavourable
weather factors that could hinder the completion of the project. This research was conducted to find out
how the total duration and critical path of the implementation of the road refueling project with various
problems occurring on the ground. On conditions in need of methods to analyze time management using
critical path method (CPM) for road filling projects in Air Madidi-Tondano The methods used in this
research are descriptive – qualitative methods then analyzed using the Critical Path Method. (CPM).The
obstacles to work are landslides, trees falling, power pillars crashing, unfavourable weather, damage to
equipment and workers who sometimes have some sudden business so they don't get to work.Project
completion time using the CPM method is 9 days faster, which is 57 days, compared to a S-based project
completion period of 66 days.
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PENDAHULUAN
Proyek memiliki banyak jenis

aktivitas yang berbeda, tergantung pada
sumber daya, peralatan, dan metode
pelaksanaan yang ditetapkan (Aryani,
2010).

Seringkali, saat menyusun jadwal
proyek, orang hanya menetapkan
berapa lama proyek akan berlangsung
tanpa mempertimbangkan jenis
kegiatan dan kompleksitas
proyek.Karena waktu yang terbatas,
pelaksanaan proyek konstruksi akan
tertunda.

Para pengatur melakukan
penyesuaian waktu untuk setiap
pekerjaan, yang menghasilkan jadwal
yang tidak efektif dan tidak realistis.
Namun, dengan menggunakan metode
yang tepat untuk mengoptimalkan
proyek, pelaksanaan proyek dapat
berhasil.Metode bagian kritis (CPM)
adalah salah satu pilihan..

Proyek pekerajaan pengaspalan
jalan Airmadidi–Tondano pada saat
pelaksanaan terdapat beberapa
permasalahan seperti tanah
longsor,pohon tumbang tiang listrik
yang roboh,faktor cuaca yang tidak
mendukung yang dapat menghambat
waktu penyelesaian proyek.

Berdasarkan permasalahan diatas
maka peneliti akan meninjau lebih jauh
terkait permasalahan apa saja yang
dihadapi proyek saat konstruksi dengan
berfokus pada penerapan manaemen
waktu dengan menggunakan metode
Critical Parth Mehod (CPM).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui bagaimana durasi total dan
jalur kritis dari pelaksanaan proyek
pengaspalan jalan dengan berbagai
masalah yang terjadi dilapangan. Pada
kondisi di perlukan metode untuk
menganalisa manajemen waktu dengan
menggunakan metode critical path
method (CPM) untuk proyek
pengaspalan jalan di Air Madidi-
Tondano

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif –

kualitatif kemudian dianalisis
menggunakan metode Critical Path
Method (CPM). Adapun tahapan
metode penlitian sebagai berikut :
1. Data terdiri dari data primer
(dikumpulkan melalui wawancara)
dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data termasuk studi
lapangan (pengukuran di lapangan)
dan studi kepustakaan (teori
manajemen konstruksi modern).

2. Metode untuk membuat daftar
pertanyaan. Daftar pertanyaan
terdiri dari lima subkategori,
misalnya daftar pertanyaan tentang
Schedule, Monitoring, Analysis,
Corrective Action dan Update
Schedule.

3. Teknik Analisis Data: Metode Jalur
Kritis (CPM) digunakan untuk
mengolah data, dan setelah itu,
kesimpulan dibuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Proyek

Tabel 1. Gambaran proyek
pengaspalan jalan

Berdasarkan Tabel 1. dapat di
ketahui bahwa kegiatan
pengaspalan jalan Airmadidi-
Tondano dengan jangka 66
hari/Unit dilaksanakan oleh
PT.Parwata Kencana Abadi.

2. Data Penjadwalan Proyek
Untuk proyek pengaspalan jalan
Airmadidi-Tondano, itu
membutuhkan 66 hari, dimulai
pada 10 Mei 2023 dan berakhir
pada 25 Juli 2023.Durasi pekerjaan
pengaspalan jalan Air madidi-
Tondano ditunjukkan di bawah ini.



Tabel 2. Durasi Kerja

3. Hubungan Keterkaitan Antar
Pekerjaan
Tabel 3. Hubungan Keterkaitan

Antar Pekerjaan.

Durasi pada setiap kegiatan
dijumlahkan untuk memperoleh
jumlah total durasai dari semua
kegiatan yaitu sebagai berikut
A(1)+B(8)+C(6)+D(6)+E(6)+F(3)+
G(5)+H(6)+I(5)+J(5)+K(5)+L(4)+
M(6)=66 hari (Total Durasi).

4. Perhitungan Maju

Gambar 1. Perhitungan Maju

Tabel 4. Hasil Analisa Perhitungan Maju

Hasil ananisa hitungan maju pada tabel 4.
diatas di peroleh waktu proyek
pengaspalan jalan adalah 57 hari/unit.

5. Perhitungan Mundur
Tabel 5. Hasil Analisa Perhitungan Mundur

Hasil ananisa hitungan mundur
(backward pass) pada tabel 5. diatas di
peroleh waktu penyelesaian proyek
pengaspalan jalan adalah 57 hari/unit.

Gambar 2 Perhitungan Mundur



Gambar 3. Hasil Perhitungan Maju dan
Mundur

6. Menghitung Total Float Pada Durasi
Proyek

Tabel 6 perhitungan nilai Float

Suatu kegiatan dikatakan kritis jika
nilai total floatnya sama dengan 0.

7. Menentuksn Total Float Yang
Berada Di Jalur Kritis.
Tabel 7. Kegiatan Yang Berada

Dijalur Kritis

Tabel 7. menunjukkan hasil dari
analisis hitunghan float yang
dilakukan berdasarkan durasi
normal proyek pengaspalan jalan
Air Madidi-Tondano. Hasil
menunjukkan bahwa angka A, B,
C, D, G, H, I, J, K, L, dan M
adalah perhitungan total float

berdasarkan network. Metode jalur
kritis 57 hari kelender digunakan
untuk penyelesaian.
Mengoptimalkan pekerjaan
pengaspalan jalan Air Madidi-
Tondano, kegiatan kritis yang akan
dioptimalkan diidentifikasi dengan
CPM, seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4.

Gambar 4. Kegiatan Yang Berada
Dijalur kritis

8. Hambatan dan Solusi Proyek

Solusi dari penulis kepada pihak
PT. Parwata kencana abadi, untuk
mengatasi hambatan tersebut
adalah menambah pekerja,
menambah jam kerja dan
menambah alat.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Faktor hambatan yang terjadi
pada saat pekerjaan adalah tanah
longsor, pohon tumbang, tiang listrik
roboh,cuaca yang tidak
mendukung,kerusakan alat dan pekerja
yang terkadang ada beberapa urusan
mendadak sehingga tidak masuk kerja.
2. Waktu penyelesaian proyek
dengan menggunakan metode CPM
lebih cepat 9 hari yaitu 57 hari di
bandingkan dengan waktu penyelesaian
proyek berdasarkan kuva S yaitu 66 hari.



Adapun saran kepada PT.
Parwata Kencana Abadi supaya dapat di
jadikan sebagai pedoman bagi
perusahaan dalam pelaksanaan proyek
kedepannya untuk sebaiknya
menggunakan metode Critical Path
Method (CPM) dalam menyusun
manajemen waktu agar supaya waktu
penyelesaian bisa lebih cepat atau tepat
sesuai dengan terget waktu yang telah
di tentukan sebelumnya.
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